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ABSTRACT
Salah satu metode analisis hubungan untuk data yang mengandung pencilan adalah dengan menggunakan regresi robust. Regresi
robust memiliki beberapa metode estimasi, diantaranya estimasi-M dan estimasi-S. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah
data BPS Provinsi Aceh periode 2007-2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada penggunaan metode OLS, model dengan
menggunakan data tanpa pencilan yang bukan merupakan amatan berpengaruh dan tidak mengandung masalah autokorelasi
merupakan model terbaik. Pada penggunaan metode GLS, model dengan menggunakan data tanpa pencilan yang bukan merupakan
amatan berpengaruh juga merupakan model terbaik namun dengan data yang mengandung masalah autokorelasi. Pada penggunaan
regresi robust estimasi-M, model dengan data yang tidak mengandung masalah autokorelasi merupakan model yang terbaik. Pada
penggunaan regresi robust estimasi-S, model dengan data yang tidak mengandung masalah autokorelasi juga merupakan model
yang terbaik. Metode terbaik diantara metode OLS, GLS, regresi robust estimasi-M dan estimasi-S adalah regresi robust estimasi-S
dengan penggunaan data yang tidak mengandung masalah autokorelasi. Nilai R2 (adjusted) yang didapatkan sebesar 75,76%.
Indikator kesejahteraan masyarakat yang mempengaruhi kemiskinan di provinsi aceh adalah kepadatan penduduk, persentase
penduduk usia 10 tahun ke atas dengan pendidikan tertinggi SLTP/lebih, pengeluaran rata-rata per kapita perbulan, persentase
rumah tangga dengan sumber air minum ledeng, persentase penduduk usia muda 0 â€“ 14 tahun, dan tingkat pertumbuhan
penduduk per tahun.
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